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IDEGLOGE ORIENTALISME AMERIKA MELALUI MEDIA
Oleh: Essy Svam
Abstral

Analisis ini berhubungan dengan reks-teks media cetak di media
Amerika yang disajikan di Riau Pos dari tanggal 16 Desember sampai 23
Desember 2003. Analisis ini mencoba membengkar ideotogi apa yang
tersembunyi pada teks-teks media cetak ity

Amerika sebagai negara maju sangat memahami kemampuar
media  yang sangat mengagumbkan  wtuk mengontrol  orang  dan
menciptakan serta mempengaruhi perspektif dan cara berfikir orang
melalui media, kebenaran dapat dikonstruksi darn direlonstrufesi

Orientalisme adalah solak satu cara yang digunakan Barat (dalam
hal ini Amerika} untuk mengontrol dan mendominasi Timur (dalam hal
inf Limur Tengah) para orientalis percava balnva Timur tidak mampi
merepresentasikan Timur.

Dart 7 teks media cetak yang penulis analisis, pennlis menemubkan
batowa Amerika mengkonsiruksi citra positi dirmya dan disaat Yyang
sama mengkonstruksi clira neganf Timuwr Tengah. selain ity teks-teks
cefak itu fuga menyajikan dominasi Amerika terhadap Timur Tengah
melalui aksi-aksinya sebagai polisi dunia yang menentukan apa dan
siapa yang benar dan salah. Lebih jauh lagi teks-teks media cetak ity
tngin menydftkan Amerika sehagai penyelamat dunia pahlawan yong
menjaga  perdamaian  dan  keselamatan  dunia. Dengan  demikian
diperiukar pemahaman vang kritis untuk menvikap: teks-teks media itu
sehingga kita tidak terjebak mempercayai kebenaran palsu yang
diciptakan teks-teks ity untuk kepentingan pihak-pibak tertentu,

Kata kunci : Onentalisme, media, ideologt
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A. Pendahunluan

Media mempunyal peran vang sangat penting  dalam membentuk
cara berfikir orang. Karena itu media menjadi sarana vang sangat efektif
untuk menyebarkan suatu ideologi. Menyadari hal ini para ortenalis
Amerika sebaga! penduduk negara maju memanfaatkan media untuk
menanamkan 1decloginva dalam usahanya menciptakan citra baik untuk
dminya dan di waktu vang sama menciptakan citra vang negatif bagi
lawannya,

Ideologi vang ditampilkan dalam media secara terus menerus
dengan cara vang meyakinkan akhimya menciptakan suatu realitas Vang
dranggap sebagal suatu kebenaran vang pada akhirnya diterima sebagai
satu-satunva  kebenaran tanpa perlu dipertanvakan  keabsahannyva
Begitulah hebamya peran media meclalui teks-teks vang diciptakan
dengan tujuan-tujuan tertemiu. Seperti vang dikemukakan oleh seorang
filsuf Prancis, Michel Foucault. bahwa teks memenangkan “bartle of
true” Dalam hal ini, tcks di dalam media mc*m-:,nangkan kekuasaannva
dalam menyajikan narast schagar wahana membangun kebenaran. Oleh
karena rtu dapat kita temukan teks-teks Barat dalam media faﬁg memuat
jdealﬂg;tcnenm lentang Timur. Barat dikontraskan dengan Timur vang
merupakan upah untuk mengontrol Timur dan membuat Timur
menghayali dir1 sesuar dengan perseps: ciptaan Barat tersebut Dengan
menempatkan T1mur sebagal “vang lain™ {the Other} vang harus

dikontrol. Barat mengukuhkan supertoritasnva sebagai pengontrol. Dalam
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uraiannya Edward. W Said menjelaskan bahwa “European culture gained
its strength and 1dentity by setting ftself off agamnst the Oment as a sort of
5'\'

surrogate and even underground self.

Dengan pemahaman tersebut di atas. penelitian ini berusaha

menguak bagaimana Barat (dalam hal ini Amerika) menyebarksn

Tengah) sebagat upayva mengukuhkan dominasinva melalui media. -
B. Metode Penelitiap

Penelitian int menggunakan metode kualitatit dengan sumber primer
teks-teks medra Amenika vang di tampilkan dr Riau Post tanggatl 16
Desember sampal 23 Desember 2003 Penelitian ini di Fokuskan pada
penciptaan kebenaran dengan melihat bagaimana Barat dan Timur
dnampilkan di dalam teks. Dengan menggunakan pendekatan

Ortentalisme, penciptaan citra Barar dan Timur dalam teks-teks media

tersebut dianaiisis.
C. Analisis
1. Ideologl

Teks media menampilkan dan menciprakan citra karena teks ridak

»emah tidak memiltki konsekuens) {never without consequence 't~ Hal int

Elwasd W Said, Urtentalism: Resiern Conceptions of the Orwn {London | (9958 hal 2
Coonnm swores . Au Introdnctiom s Cadeiral Theory and Popular Owltaere (Gveas B 1947
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terjadi karena “all texts are said to take side, consciously or

X '.153
unconsciously,

Oleh karena itu “all texts are ultimately political ™
Dengan demikian, dapat dipastikan ada ideologi yang ingin disampaikan
karena teks adalah “a site on which idcological struggles are acted out.™
Ada beberapa pengertian ideologi yang dikemukakan Storey.
Pertama, ideologi diartikan sebagar seperangkat ide atau gagasan yang
sisternatis yang dianut oleh sekelompok orang dengan tujuan tertentu.
Kedua,ideologi adalah suatu pencipta topeng (masking distartion
concealment), 1declogi ini menciptakan  kesadaran palsu  (false
consciousness) di mana ideclog: ini menvembunyikan realitas sehingga
kelompok dominan tidak mehhat diri mereka sebagal kelempok yang
mendominasi dan mengopresi, demikian pula sebaliknva kelompok
minoritas tidsk menyadan diri mercka didominasi karena adanya realjtas
dominasi yang disembunyikan. Ketiga, bentuk ideologs {1dcological
forms) vang menunjukkan pada caracara teks tertentu dalam
menampilkan citra tertentu dalam mcemandang dunia. Keempat, 1deologi
diartikan tidak sebagai gagasan namun sebagai praktek nyata schari-hani
(material practice) vang menekankan prilaku sehari-hari vang ditangkap
oleh panca indra. Pengertian ini menggaris bawehi kebiasaan-kebiasaan
dan ritwal-ritual tertentu vang memiliki  kekuatan  dan mengikat
masyarakat pada tatsnan soclal. Kelima, pengertian ideologi

dikemukakan oleh Roland Barthas vang mengatakan bahwa ideologi

* fhidd hal $
* fined . hal 5

* Peter Bary. Seginmng Theory: An Tirodscton to Literan: awd Culivral Theary Odanchester
PGOS hal 75
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bekerja pada penciptaan konotasi, yang merupakan penciptaan makna
sekunder melalui teks-teks atau praktek-praktek yang diproduksi orang.®

). Orientalisme

Dalam bukunva Orfentalism. Edward Said mengatakan bahwa
Barat beranggapan Timur tidak dapat merepresentasikan dirinya sendiri
karena itulah merupakan tugas Barat untuk merepresentastkan Timur.

Apa vang dilakukan Barat dalam merepresentasikan  Timur
menempatkan Timur sebagal the Other (yang lain} vang merupakan
upaya wniuk mengontrol Timur. Dengan demikian Barat mengukuhkan
superioritisnya sebaga: pemgontrol Pada saat yang sama Barat
menciptakan citra (stereotype) sebagai upava memberi label. Pemberian
label in1 berturuan melemahkan Timur dan mempertegas kekuatan Barat
seperti yang dikemukakan Said bahwa “Orientalism can also express the
swength of'the West and the Orient’s weakngss — as sees by the west ™’

Dar1 apa yang dikemukakan Said. kita melihat bagaimana Barar
menciptakan stereotipe Timur dan di saat vang sama juga menciptakan
stereotipe untuk dinnya,"The Oriental is irrational.depraved (fallen),
childlike, different. thus the European is rational, virtwous, mature,
normal™ Stereotipe ini menciptakan identitas Timur vang bukan

merupakan usahanya sendiri tapt schagai menipulasi Barat,

_ Storey. Uperr, hal 3-6
said. Uperr. hal 45
"R hal 40
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E. Orientalisme Amerika dalam media

Dalam peneclitian in1, peneliti menganalisis 7 teks mediz Amerika
yang terbit di Riau dan tanggal 16 — 23 Desember 2003, vang membahas

hai-hal yang berhubungan dengan Amerika dan Timur Tengzh.
1. Citra Positif dan Negatif

Dari 7 teks media Amerika vang diambi] Riau Post dengan judul-

Judul: AS dibavangi Teror. AS Tolgk Rencana Septhak Sharom. Arab

saudi Makin Tak Amap. AS Jatubkan Sanksi Pada Svria, AS Hentikan

Waiib Lapor Warga Asing, AS Janjikan Hak Istrmewa. dan AS Akan

Cabut Sanksi Lybia, kesemua teks-teks 1 menampilkan Amerika dan

Trmur Tengah.

Dalam teks AS Dibayangi Teror Menggambarkan kekhawatiran

masvarakat Amerika menyambut Natal terhadap kemungkinan serangan
bom. Teks i1 menampilkan Amerika scbagai korban kekerasan vang

dilakukan teroris. Demikian juga dengan teks Arab Sandi Makin Tak

Aman Dari teks-teks media di atas, Amerika ditampilkan sebagai korban
kekerasan sabagai negara yang tidak berdosa vang harus menanggung
kekerasan vang dilakukan oleh orang-orang Timur Dengan demikian
Amerika  ditampilkan  sebagai negara yvnag tidak menvukai
kekerasan.vang tidak  berdosa. sehingga ketika mereka merasa
kesclamatan mereka terancam. mereka mengizinkan diplomatnva pulang

dan ndak mefakukan serangan balasan Citra positif vang ditarnprlkan ini
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di saat yang sama menampilkan orang-orang Timur Tengah sebagai'
orang-orang yang brutal. Jadi teks imi mengukuhkan citra positif Amenka

dan citra negatif Timur Tengah.
2. Dominasi Amerika terhadap Timur Tengah

Amerika mendominast Timur Tengah secara ekonomi, politik, dan
keamanan, Dominasi ini dapat kita lihat pada teks-teks AS Jatuhkan

Sanks: Pada Svrig dan AS Akap Cabut Sanksi Lvhia. AS meryatuhkan

sanksi pada Syria karena Syria dituduh berhubungan dengan teroris dan

emberikan dukungan pada pemberontak di frak Sedangkan AS akan
mencabut sanksinya pada Lyhia karena pemimpin  Lybia Kolonel
Moammer Qadhafi membuat keputusan mengeutkan untuk melepaskan
senjata penghancur massalnva. Dari dua teks ini. Amerika ditampilkan
sebagal polisi dunia vang menjalankan tugasnyva dengan baik untuk
mengamankan dunia ini. Teks-teks ini memperkuat superioritas Amerika
vang berkuasa terhadap Timur Tengah vang kacau schingga perly
dikontroi di mana hal ini mempertegas inferioritas Timur Tengah vang
lemah sehingga periu dikontrol.

3. Juru Selamat

Dani teks-teks vang di tampilkan di atas, AS menampilkan dirinva
sehagai Juru selamat vang melctakkan keselamatan dunia ini di
langannva. Apa vang dilakukannyaz dengan memperlakukan  atau

mencabut sanksi bagi negara-negara Timur Tangah adatah upava
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menciptakan kedamaian di dunia. Demikian pula ketika AS menolak
rencana septhak Perdana Mentni Israel Ariel Sharon untuk menjalankan
rencana perdamaian. Dalam hal ini AS menunjukkan ntat baiknva sebagai
negara yang memibikt hati nurani sehingga upaya perdamaran sepihak
vang direncanakan Sharonyang diduga sangat merugikan rakyat
Palestinadapat dicegpah. Dalam hal ini AS meminta Sharon
merundmgkan terlebih dahulu rencana perdamaian vang dibuatnya
sehingga sebagal juru selamat AS akan memberikan solusi perdamaian
untek menghindart penerapan perdamatan vang akan mengorbankan lebih
banvak rakyal Palestina,

Dengan demikian, teks-teks Barat ini mempertegas dirinya sebagal
pahlawan dan menempatkan dan menciptakan label (stereotipe) orang-
orang Timur Tengah sebagail orang-orang brutal
Dengan melihat bagaimana besamya pengaruh media dalam menciptakarn
cara berfikir orang dan menciptakan kebenaran, menjadi pemikiran bagi
kita semua untuk memahami Orientalisme supaya tidak tericbak dalam

maniputasi Barat,
F. Kesimpulan

Idcologi  oriemalisme adalah jdcologi vang disusupkan dan
disebarkan sebagai upaya Barat menciptakan pola fikir manusia, Ideoiogi
Oriemalisme vang disebarkan melalui media sangat efektif menciptakan

realnias vang akhimya dianggap sebasai suatu kebenaran.
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Dari beberapa teks media yang dianalisis di dalam penelitian ini,
dapat kita lhat bagaimana Amerika, melalui teks-teks media,
menciptakan stercotipe dirinya sebagai korban kekerasan yang dilakukan
oleh orang-orang Timur Tengah melalu serangan  bom  vang
mennnbulkan kekhawatiran yang besar bagt masyarakat Ameriksa, dan di
saat yang sama teks-teks itu menciptakan stereotipe orang-crang Timur
sebagal teronis, brutal, yang identik dengan kekerasan.

Selain itu, dominasi vang dilakukan AS terhadap Syria dan Lyhia
ditampilkan sebagar bentuk usaha menciptakan kedamaian dunia, bukan
sebagal bentuk dominasi dan penjajahan. Dengan wewenang yang
dimilikinva, AS berhasil mengontrol kedua negara Itu sehingea
kedamatan dunia dapat dicapai.

Dengan demikian AS melalui teks-teks media menampilkan dirinya
sebagai pahlawan, juru selamar, polisi duniz vang membeban tugas berat
mengamankan duma karena banyaknya kekerasan, kebrutalan yvang
ditimbulkan oleh orang-orang vang bertindak seperti orang-orang bar-bar.

Citra seperti di atasfah vang diciptalan Amerika melalui tcks-teks
media yang mereka ciptakan untuk mengukuhkan posisinva sebagat
pengontrol yang superior schingga mampu mengontrol negara-negara
vang inferior yang berada di bawah pengawasannya.

Dengan memahami bagaimana AS menciptakan kebenaran melatus
teks-teks media i, sangat perin bagi kita untuk memahami ideolog
Orentalisme ini sehingga kita tidak terjebak menerima kebenaran palsu

vang diciptakan teks-teks it dan mulai berfikir kritis untuk menvadari
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adanya manipulasi Barat ity sahingga kitz lcbih waspada terhadap

penyusupan-penyusupan ideologl seperti itu,
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